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Article history Abstract

Received 4 April 2026 Student motivation plays an important role in education since it directly impacts the achievement of optimal
Received in revised form learning outcomes. However, research on student motivation in Indonesian schools abroad, particularly in
1 Mei 2026 Sabah, Malaysia, is still insufficient. This research seeks to investigate students’ motivation in biology
Accepted 16 Juni 2026 learning at the Indonesian School Kota Kinabalu, Sabah, Malaysia. A survey method was applied with 165

students from all grade levels participating. Data were obtained through an instrument with a learning
motivation questionnaire from Uno (2008) which contains 5 aspects. Data analysis techniques using
descriptive statistics 4 Likert scale. Of the 5 aspects of student learning motivation at all levels, 70.91% of
the criteria are strong, 26.67% are very strong and 2.42% are sufficient criteria. Findings indicate that the
conducive learning environment aspect achieved the highest average value, in contrast to the aspect of
interesting activities in learning, which had the lowest.
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Abstrak

Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dan berpengaruh terhadap kesuksesan siswa dalam memperoleh capaian yang optimal. Namun informasi
motivasi belajar di sekolah Indonesia luar negeri khususnya daerah Sabah, Malaysia masih kurang. Tujuan
penelitian untuk menganalisis motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi di Sekolah Indonesia
Kota Kinabalu, Sabah, Malaysia. Metode yang digunakan adalah survei dengan partisipan sebanyak 165
siswa dari semua jenjang. Data penelitian diperoleh melalui angket motivasi belajar yang disusun
berdasarkan lima aspek. Menurut Uno (2008) teknik analisis data menggunakan deskriptif statistik 4 skala
likert. Dari 5 aspek yang dimiliki motivasi belajar siswa seluruh jenjang 70,91% kriteria kuat, 26,67%
sangat kuat dan 2,42% kriteria cukup. Nilai rerata tertinggi pada aspek lingkungan belajar yang kondusif
sedangkan nilai rerata terendah dimiliki oleh aspek kegiatan yang menarik dalam pembelajaran.

Kata kunci : motivasi belajar, pembelajaran biologi, siswa
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1. Pendahuluan

Indonesia menempatkan pendidikan sebagai prioritas melalui pengembangan kurikulum dan
program yang bertujuan membentuk lulusan berpengetahuan, terampil, dan berkarakter.
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menuntun perilaku siswa menuju
pencapaian akademik (Uno, 2011). Motivasi berperan penting dalam membangkitkan semangat,
mengarahkan perilaku belajar, dan meningkatkan hasil belajar siswa (Serma ef al., 2024; Azrai et al.,
2016), di samping faktor lain seperti lingkungan sosial, cita-cita, bakat, dan strategi pembelajaran
(Trianto, 2024). Pada kegiatan belajar, motivasi belajar menjadi hal yang membangkitkan siswa
untuk belajar (Pradnyani & Juwana, 2023). Motivasi berbeda dengan minat belajar; motivasi dapat
bersumber dari dorongan intrinsik atau ekstrinsik, sedangkan minat muncul dari ketertarikan murni

tanpa pengaruh luar (Irawan et al., 2024; Slameto, 2010).



Sekolah Indonesia Luar Negeri khususnya di daerah sabah Malaysia memiliki lingkungan
multikultural yang menimbulkan perbedaan kebiasaan, nilai, dan norma sosial dibandingkan dengan
Indonesia, yang dapat memengaruhi motivasi belajar dan pencapaian akademik siswa. Hal ini
menjadi penting dalam pembelajaran biologi yang menuntut keterampilan berpikir ilmiah,
pemecahan masalah, dan eksperimen (Adriadi et al., 2022). Penelitian mengenai motivasi belajar
siswa terhadap pembelajaran biologi di sekolah Indonesia luar negeri, khususnya di Kota Kinabalu,
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami pengaruh
perbedaan budaya dan lingkungan terhadap perilaku belajar serta merumuskan strategi pembelajaran
efektif agar kurikulum Indonesia dapat diterapkan secara optimal dan siswa tetap termotivasi. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi di Sekolah

Indonesia Kota Kinabalu, Sabah, Malaysia.

2. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung dari Mei sampai Juni 2024 di Sekolah Indonesia Kota
Kinabalu, Sabah Malaysia. Partisipan penelitian yaitu Siswa Sekolah Indonesia Kota Kinabalu,
dengan jumlah sampel 165 siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan jenjang SD, SMP, SMA.

Berikut ini adalah data rincian sampel yang digunakan.

Tabel 1. Data Sampel

Jenjang Perempuan Laki-Laki Jumlah
SD 5 6 11
SMP 48 37 85
SMA 50 19 69
Total 165

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan dilakukan melalui metode survei. Data diperoleh melalui
angket motivasi belajar yang diadopsi yang dari Uno (2008) dengan lima aspek terdiri dari 22 butir
pernyataan dengan empat pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan secara
deskriptif statistik untuk menggambarkan kondisi apa adanya tanpa analisis mendalam (McMillan &
Schumacher, 2001). Hasil angket dikategorikan berdasarkan kriteria motivasi belajar menurut
Riduwan (2008), yaitu skor 0-20 (sangat lemah), 21-40 (lemah), 41-60 (cukup), 61-80 (kuat), dan
81-100 (sangat kuat).

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis angket berisi 22 pernyataan mencakup 5 aspek motivasi belajar. Menurut Uno (2008)
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1. Mayoritas siswa memiliki motivasi belajar tinggi, dengan
70,91% berada pada kriteria kuat, 26,67% sangat kuat, dan 2,42% cukup. Dari 165 responden,

sebanyak 117 siswa memiliki motivasi kuat, 44 sangat kuat, dan 4 cukup. Kriteria kuat yang dimiliki
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sebagian besar siswa mencerminkan lima aspek motivasi belajar menurut Uno (2008), yaitu hasrat
untuk berhasil, dorongan belajar, cita-cita masa depan, ketertarikan pada kegiatan belajar, dan
lingkungan belajar yang kondusif. Tingginya motivasi ini berperan penting dalam meningkatkan

partisipasi, mendorong eksplorasi, serta menunjang pencapaian hasil belajar optimal.
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Gambar 1. Tingkat Kriteria Nilai Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 2. Nilai tertinggi siswa SIKK pada pembelajaran biologi adalah aspek ke
5 yaitu lingkungan belajar yang kondusif, sedangkan terendah pada aspek 4 yaitu kegiatan menarik.
Lingkungan belajar yang kondusif menunjukkan siswa merasa nyaman dengan fasilitas, suasana
kelas, peran guru, dan interaksi positif (Taiyeb & Mukhlisa, 2015). Menurut Amazihono & Sarumaha
(2024) Sebaliknya, meski skor kegiatan menarik tergolong kuat, variasi aktivitas seperti eksperimen,
proyek, atau teknologi interaktif masih perlu ditingkatkan. Motivasi belajar dipengaruhi faktor
seperti keinginan berprestasi, harapan, dukungan guru dan orang tua, kondisi fisik-psikis, serta
keterampilan sosial, yang berhubungan erat dengan minat belajar (Ramadan et al., 2021; Harefa et

al., 2022).

Motivasi Belajar Siswa

Gambar 2. Nilai Rata-rata Motivasi Belajar Tiap Aspek



4. Simpulan

Motivasi belajar biologi siswa di seluruh jenjang Sekolah Indonesia Kota Kinabalu tergolong
kuat, dengan 70,91% berkriteria kuat, 26,67% sangat kuat, dan 2,42% cukup. Dari lima aspek yang
diukur, skor tertinggi terdapat pada lingkungan belajar yang kondusif 86%, sedangkan terendah pada

kegiatan belajar yang menarik 79%.
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